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Abstrak

Buopun-6uopun 1BUNpuUI LI HOH

Cendawan endofit memiliki banyak manfaat yang keberadaannya sangat
berlimpahdan beragam, serta ditemukan pada seluruh famili tanaman, baik pertanian
maupun rgmput-rumputan. Cendawan ini juga dapat berasosiasi dengan tanaman
secara mutualisme yang bersifat saling menguntungkan. Cendawan endofit
membantu: meningkatkan ketahanan tanaman terhadap faktor abiotik dan biotik.
Penggunaan cendawan endofit sebagai pemacu pertumbuhan tanaman diharapkan
dapat menekan penggunaan pupuk kimia sintetik sekaligus sebagai agens biokontrol.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi cendawan endofit asal tanaman padi sawah
dan mengyiji potensinya sebagai pemacu pertumbuhan. Berdasarkan hasil isolasi
cendawanZendofit yang diperoleh dari tanaman padi asal Kecamatan Dramaga Bogor
diperoleh & isolat cendawan endofit. Isolat cendawan endofit yang paling banyak
didapat berasal dari pelepah tanaman padi, yaitu 3 isolat dan isolat dari bagian daun.
Seluruh isolat cendawan endofit yang diperoleh bersifat non patogen terhadap benih
padi dan mampu menstimulasi pertumbuhan bibit tanaman padi. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa cendawan endofit asal tanaman padi sawah berpotensi sebagai
pemacu pertumbuhan dan sebagai agens biokontrol.

Kata kunci: Cendawan endofit, padi, pemacu pertumbuhan

Pendahuluan

Terjadinya perubahan cuaca ekstrim menimbulkan dampak yang sangat nyata
terhadap .produktifitas tanaman budidaya di Indonesia, khususnya tanaman padi. Di
daerah sentra penanaman padi sering terjadi gagal panen yang disebabkan oleh
seranganchama dan penyakit maupun yang disebabkan banjir atau kekeringan. Hal
ini tentunya akan dapat mengancam produksi padi nasional yang pada akhirnya akan
mengancam kelangsungan hidup masyarakat Indonesia, karena beras merupakan
sumber makanan pokoknya.

Beberapa langkah antisipasi dan teknologi pengendalian sudah dilakukan oleh
pemerintah-untuk mengurangi laju kerusakan pada tanaman karena gangguan hama

132
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dan penyakit tanaman. Agens hayati dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
pertumbuan tanaman maupun sebagai agens biokontrol. Agens hayati yang akhir-
akhir ini banyak diteliti dan untuk tanaman padi adalah cendawan endofit.

Cendawan endofit dapat ditemukan pada berbagai spesies tanaman dan dapat
mempengaruhi fisiologi tanaman inangnya. Pengaruh tersebut seperti peningkatan
ketahanan terhadap stress, ketahanan terhadap hama dan penyakit tanaman,
peningkatan produktivitas, dan peningkatan aktivitas herbisida saat berasosiasi
dengan tanaman inangnya (Peters et a/. 1998).

Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa cendawan endofit mampu
menghasilkan senyawa metabolit yang berperan melindungi inang tanaman dari
konglisi lingkungan ekstrim. Contohnya Curvularia sp. yang ditemukan pada tanaman
di daerah gunung berapi, Amerika Serikat. Selain itu, cendawan endofit juga
melindungi inang dari serangan serangga, tungau, atau hewan lain yang hidup dan
memakan tanaman inang (Maheswari 2006).

Simbiosis mutualisme cendawan endofit dengan tanaman memberikan
bebarapa keuntungan. Menurut Sinclair dan Cerkaukas (1996) ada tiga potensi yang
bermanfaat untuk tanaman vyang terinfeksi cendawan endofit, vyaitu: (1)
meringkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, (2) tanaman lebih toleran terhadap
kekgringan dan (3) menghasilkan toksin yang melindungi tanaman. Selain itu dengan
adagilya cendawan endofit tanaman dapat memperoleh hara dari tanah terutama
fosfat dan tanaman juga dibantu dalam penyerapan air. Endofit juga berfungsi
seb@gai pengendali hayati hama dan penyakit tanaman serta mampu
mendekomposisi bahan organik (Saed et.al/ 2002).Penelitian ini bertujuan untuk
mefagisolasi cendawan endofit asal tanaman padi sawah dan menguji potensinya
sebagai pemacu pertumbuhan.

Bahan dan Metode

Isolasi dan Pemurnian Cendawan Endofit

Tanaman padi yang sudah diperoleh lalu dicuci dengan air mengalir untuk
membersihkan kotoran. Isolasi cendawan endofit dilakukan pada bagian akar,
pelepah, batang, dan daun padi. Masing-masing bagian dipotong dengan ukuran
panjang kurang lebih 1 cm sedangkan untuk daun berukuran 0.1x0.1 cm. Seluruh
bagian tanaman disterilisasi secara serial dengan alkohol 70% selama 1 menit, NaOClI
1%-=selama 1 menit, dan dimasukkan lagi ke dalam alkohol 70% selama 1
menit.Langkah selanjutnyasetiap bagian tanaman dimasukan kedalam botol yang
yang berisi air steril sebanyak tiga kali dan dan ditiriskan dengan tisu steril. Tahap
selanjutnya seluruh bagian yang telah steril disimpan di atas media PDA (potato
dextrose agar) dan diinkubasi selama 1 minggu pada suhuruangan.Pertumbuhan
miselium cendawan endofit akan tumbuh di bagian ujung-ujung organ tanaman yang
telah disterilisasi. Apabila terdapat miselium yang tumbuh di bagian yang lain seperti
di media agar-agar maka hal itu bukan cendawan endofit. Pada saat cendawan endofit
sudah mulai tumbuh membesar maka dilakukan pemurnian dengan cara
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memindahkan miselium ke media PDA yang baru lalu diberi kode. Setelah mendapat
cendawan endofit yang murni kemudian disimpan di media PDA di dalam tabung
reaksi untuk koleksi dan cadangan yang disimpan pada suhu ruang.

z

dji Patogenisitas

% Uji patogenisitas dilakukandengan menumbuhkan benih padi di atas masing-
fasing biakan murni isolat cendawan endofit. Sebelum ditumbuhkan, benih padi
éjlakukan perendaman dengan air panas (hot water treatment) di dalam suhu 50°C
gelama 30 menit.Sebagai kontrol, benih padi ditumbuhkan hanya pada media PDA
gaja.Pengamatan dilakukan pada benih padi yang tumbuh di cendawan endofit
mengalamik nekrosis pada bagian perkecambahan daunnya. Cendawan endofit yang
@apat mengakibatkan nekrosis tidak dilanjutkan uji berikutnya sedangkan isolat
é‘endawan yang menghasilkan kecambah padi sehat dilakukan uji selanjutnya.

=)

6

Uji Pertumbuhan Tanaman Padi

Benih padi terlebih dahulu direndam air panas (hot water treatment) pada suhu
50°C selama 30 menit. Selanjutnya benih padi diperam di dalam isolat cendawan
endofit selama 6 jam dengan cara suspensi miselium dicampur dengan benih hingga
merata.Kefnudian benih padi hasil peraman ditanam di dalam polibag yang berisi
media tanah steril dan kotoran sapi dengan komposisi 1:1.Rancangan percobaan
dilakukan ®menggunakan RAL (rancangan acak lengkap) yang masing-masing
perlakuanimenggunakan 4 ulangan.Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman
setelah berumur 14 hari. Sebagai kontrol, benih padi direndam dengan air steril saja.
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“ Uji Perkecambahan dan Patogenesitas

Isolat cendawan endofit yang paling banyak didapat berasal dari pelepah
tanaman padi, yaitu 3 isolat dan hanya diperoleh 1 isolatdari daun.Isolasi dari bagian
akar tidak berhasil diperoleh cendawan endofit.Hal ini dapat disebabkan ada
kemungkinan waktu sterilisasi yang terlalu lama sehingga dapat mematikan semua
mikroorganisme di luar maupun di dalam jaringan.

Hastl percobaan menunjukkan bahwa isolat P11 mampu meningkatkan daya
kecambah-benih padi sebesar 100%.Berdasarkan hasil uji patogenisitasnya kedua
isolat menunjukkan hasil negatif, yaitu tidak menghasilkan nekrotik pada benih
padi.Isolat-=P13 memiliki daya kecambah paling kecil dibandingkan dengan yang lain
namuniselat ini tidak bersifat patogen sehingga tetap dipakai untuk uji berikutnya.
Seluruh isélat cendawan endofit yang diperoleh bersifat non patogen terhadap benih
padi (Tabel 1).
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Tabel 1 Kemampuan daya kecambah dan uji patogenisitas isolat cendawan endofit
terhadap benih padi

No Isolat Asal Isolat Daya Kecambah (%) Patogenisitas
1 P11 Pelepah padi 100 Negatif
2 P12 Pelepah padi 81.25 Negatif
3 P13 Pelepah padi 60 Negatif
4 D1 Daun padi 87.5 Negatif

Uji Pertumbuhan Tanaman Padi

Hasil uji pertumbuhan berdasarkan tinggi tanaman diperoleh bahwa seluruh
isolat cendawan endofit memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol
yana sebesar 16.8 cm (Gambar 1). Rata-rata tinggi tanaman yang paling tinggi adalah
isolgt D1, yaitu 22.87 cm. Isolat P11 dan P12 memiliki nilai sebesar 22.33 dan 21.81
cm Secara berurutan. Sedangkan nilai rata-rata tinggi yang paling rendah adalah isolat
P135vaitu 19.71 cm. Hal ini karena cendawan endofit dapat meningkatkan kesuburan
tan%nan dengan membantu penerapan nutrisi dan melarutkan unsur hara yang
terfiksasi seperti P.
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Gambar 1 Rata-rata tinggi tanaman padi setelah diberi perlakuan isolat cendawan
endofit

Cendawan endofit pada umumnya merupakan cendawan yang melakukan
simbiosis mutualisme dengan tumbuhan inangnya. Cendawan endofit sangat
berperan dalam kesuburan tumbuhan inangnya karena dapat berfungsi sebagai
pupuk hayati, pengendali hayati hama dan penyakit, membantu penyerapan nutrisi,
mendekomposisi bahan organik dan melarutkan unsur hara yang terfiksasi seperti P
(Saeed et al. 2002; Zaeen et al. 2002; Rubini et a/. 2005).

Isolat P13 memiliki rata-rata panjang akar yang paling tinggi dibandingkan
dengan isolat yang lainnya maupun dengan kontrol, yaitu sebesar 5.28 cm (Gambar
2).0lsolat P11, D1 dan P12 memiliki nilai sebesar 4.92, 4.78, dan 3.84 cm. Hal ini
diduga karena tersedianya unsur fosfat akibat dari aktivitas cendawan endofit yang
dapat melarutkan unsut fosfat yang terfiksasi. Fosfat pada tanaman berpengaruh
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dalam pembelahan sel, pembentukan lemak albumen, pembungaan, pembuahan dan
pengisian biji, perkembangan akar rambut, pencegah kerebahan, membantu
mempercepat kematangan tanaman dengan mengurangi penggunaan N,
meningkatkan ketahanan terhadap hama dan penyakit (Soepardi 1983). Fosfat
5empengaruhi proses metabolisme tumbuhan. Kekurangan fosfat mengakibatkan
Eertumbuhan tanaman terhambat, perakaran tidak berkembang dengan baik dan
#aun tua cepat rontok karena fosfat dalam tanaman bersifat mobil dan bergerak dari
daun tua ke daun muda.
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Gambar 2 Rata-rata panjang akar tanaman padi setelah diberi perlakuan isolat

L '
5 cendawan endofit
w
<)
S
s 014 1 013 0.13 0.13
0.12
0.12 |
= 0.1 0.09
20
S 0.08
w
m
[-4]
£ 0.06 -
=2
Q
@ 0.04 -
0.02 |
U - T T T
o P11 P12 P13 D1 Kontrol
O Perlakuan
Q

Gambar Q Rata-rata bobot basah tanaman padi setelah diberi perlakuan isolat
> cendawan endofit
Q
Haﬁ' bobot basah menunjukkan bahwa seluruh isolat cendawan endofit
memiliki ailai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (Gambar 3). Isolat P11,
P12, dan@ memiliki nilai paling tinggi yang mencapai 0.33 gr sedangkan isolate P13
hanya m@capai 0.12 gr.Perbedaan ini menunjukkan bahwa efek cendawan endofit
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.Karakteristik adanya infeksi
cendawanendofit yakni adanya peningkatan pertumbuhan vegetatif tanaman,
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danmenghasilkan metabolik sekunder yang bersifat antagonistik (Carlile et al.
1994).Cendawan endofit juga dilaporkan dapat memacu peningkatan
pertumbuhantanaman yang pada akhirnya meningkatkan hasil tanaman sebagai
akibat daripengendalian penyakit jangka panjang (Zhang et a/. 2002; Silva et al. 2004;
Yanet al. 2004).

Gambar 4 Kemampuan isolat cendawan endofit dalam memacu pertumbuhan

tanaman padi

Jad Jnggsun adi Miw eydio yey

Seluruh isolat cendawan endofit yang berasal dari pelepah (P11, P12, dan P13)
darPdari daun (D1) mampu menstimulasi pertumbuhan tanaman padi (Gambar 4).
Haloini dapat dilihat dengan jelas dari kemampuan cendawan endofit memacu
perfumbuhan tajuk, dan masing masing tanaman yang memiliki bobot basah yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.Walaupun dalam hasil ini cendawan endofit
tidak memberikan peningkatan panjang akar yang sangat signifikan namun beberapa
hasil penelitian telah melaporkan bahwa banyak cendawan endofit yang potensial
dalam memacu pertumbuhan akar. Keberadaannya mampu memanjangkan akar
utama maupun memperbanyak akar-akar lateral.Akar lateral ini dapat memperluas
daerah penyerapan unsur hara yang mengakibatkan kebutuhan nutrisi lebih cepat
terpenuhi sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman (Varma et al.
2002).

) g?le]ue

Kesimpulan
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa cendawan endofit asal tanaman padi

sawah dapat digunakan sebagai pemacu pertumbuhan dan berpotensi sebagai agens
biokontrol.

137



*dd| uizi bdun} undpdp ynjuag Wb[OP IUl siiN PAIDY Ynan|as hbjo upibgas yoAungiadwusu UDP unywnwnbuaw upip|iq T

*gd] 1pfom BupA upbuiuadsay unyibniaw yopi} updiznbuad ‘q

‘yojosow N3oNS UBNDUI} NP Y1y upsiinuad ‘ublodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|l PAILY ubsijnuad ‘upiEUad ‘Ubipipuad upbuguaday ynjun phupy uondignbuad ‘O

:1aqUNS UDYINGAUSLU UDP UBHLNUBIUSW Pdup] Ul SIN3 DALY YnIn|ds nbjo ubibogas dignbustu BubIp|iq ‘L

\R NASIONAL PERLINDUNGAN TANAMAN II
1aman dalam Memperkuat Sistem Pertanian Nasional Menghadapi ASEAN Free Trade Area (AFTA) dan ASEAN Economic Community (AEC) 2015”

Daftar Pustaka

Carlile MJ, Warkinson SC, Gooday GW. 1994. The Fungi. 2th ed. New York (US):
§ Academic Press.

Maheshwari R. 2006. What is an endophytic fungus?. Curr Sci. 90:10.

E’eters S, Draeger S, Aust, Schulz B. 1998. Interactions in dual cultures of endophytic

= fungi with host and nonhost plant calli. Mycologia. 90:360-367

@.ubini MR, Silva-Ribeiro RT, Pomella AWV, Maki CS, Araujo WL, Santos DR, and
3 Azevedo JL.2005. Diversity of endophytic fungal community of cacao and
g biclogical control of Crinipellis perniciosa causal agent of witches broom
2 digease. Int J Bjol 5ci. 1:24-33.

gaeed S, Bhatti HN, Batti TM. 2002. Bioleaching Studies of Rock Phosphate Using
a Aspergillus niger. J Bio Sci. 2(2):76-78.

60D

ilva HSAzRomeiro RSR, Macagnan D, Vieira BAH, Pereira MCB, Mounteer A. 2004.
RBizobacterial induction of systemic resistance in tomato plants: non-specific
protection and increase in enzyme activities. Bio/ Cont. 29:288-295.

Sinclair JB;-=Cerkauskas RF. 1996. Latent infection vs. endophytic colonization by fungi.

Dizdalam : Redlin SC, Carris LM. Endophytic Fungi in Grasses and Woody
Plants : Systematics, Ecology and Evo-lution. Aps. Press The American
Phiytopathological Society St. Paul. Minnesota. 23-29.

Soepardi G. 1983. Sifat dan Ciri Tanah. Bogor (ID): IPB.

Varma A,2Verma S, Sudha, Sahay N, Butehorn, Franken P. 1999. Piriformospora
indica, a Cultivable Plant-Growth-Promoting Root Endophyte. App/ Environ
Microbial. 65 (6):2741-2744.

Yan Z, Ryu CM, Mclnroy J, Reddy MS, Woods F, Wilson M, Kloepper JIW.
2004. Induction of systemic resistance against tomato late blight by PGPR.

Zaeen A, Zaki MJ, Khan NJ. 2002. Effect of Fungal filtrates of Aspergillus Species on
Development of Root-knot Nematodes and Growth of Tomato (Lycopersicon
esculentum Mill.) Pakistan. J of Bio Sci. 4(8):995 -999.

Zhang S, Reddy MS, Kloepper JW. 2002. Development of assay for assessing

induced systemic resistance by plant growth-promoting rhizobacteria

against blue mold of tobacco. Bio/ Cont. 23:79-86.

138





